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ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan bermuara kearah pembangunan kesehatan yang bertujuan 

untuk tercapainya kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk hidup sehat bagi 

setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal sebagaimana yang dicita-citakan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan. Dalam hal pelayanan kesehatan yang optimal tentu 

diharapkan terciptanya tenaga kesehatan yang profesional dalam menjalankan 

profesinya terkhusus terhadap dokter gigi. Namun dalam menjalankan praktik 

kedokteran, tidak menutup kemungkinan seorang dokter gigi melalukan kelalaian 

medik yang berdampak terhadap kesehatan pasien. Dimana kelalaian medik yang 

mengakibatkan kesehatan pasien terganggu dapat berakibat terjadinya sengketa 

medik antara dokter dengan pasien. Namun tidak jarang dalam hal perlindungan 

hukum dan dalam penyelesaian sengketa medik tersebut terdapat hambatan yang 

cukup signifikan untuk menyelesaikan permasalahan hukumnya. Maka untuk 

menjawab persoalan tersebut, perlu diketahui bagaimana bentuk perlindungan 

hukum pasien atas adaanya dugaan kelalaian medik oleh dokter gigi dan bagaimana 

penyelesaian sengketa medis antara pasien dan keluarga pasien dengan dokter 

berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam hukum kesehatan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian normatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian 

mengungkapkan Pertama, bahwa perlindungan hukum terhadap pasien akibat 

kelalaian dokter gigi sudah diakomodir secara khusus didalam beberapa UU yang 

berkaitan dengan Kesehatan, namun perlindungan hukum tersebut belum berjalan 

secara maksimal karena masih terdapatnya hambatan yang secara masif bersumber 

dari substansi hukum struktur hukum dan budaya hukum yang belum memadai. 

Kedua, Penyebab terjadinya sengketa medik dikualifikasikan menjadi tiga hal yaitu 

akibat karena adanya kelalaian medis, kegagalan medis dan malapraktik medis, 

kemudian dalam hal penyelesaian sengketa medis juga belum berjalan secara 

optimal baik melalui non-litigasi maupun litigasi, oleh sebab itu dibutuhkan 

Pengadilan Penyelesaian Sengketa Medis (PSSM) yang secara khusus 

menyelesaikan kasus-kasus yang berkaitan dengan hukum kesehatan di Indonesia. 
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